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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan pendapatan pelaku usaha
makanan halal di wilayah dengan mayoritas non-Muslim, dengan studi kasus di
Provinsi Bali. Model penelitian mencakup enam variabel utama, yaitu sertifikasi halal,
tingkat kesadaran konsumen terhadap produk halal, tingkat persaingan pasar, kualitas
produk, harga, dan strategi promosi. Pemahaman terhadap faktor-faktor ini diharapkan
dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai kontribusi sektor makanan
halal dalam meningkatkan pendapatan pelaku usaha di wilayah dengan karakteristik
pasar dan konsumen yang berbeda.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei.
Metode ini dipilih untuk memungkinkan analisis statistik terhadap hubungan antara
variabel-variabel yang memengaruhi pendapatan pelaku usaha makanan halal di Bali.
Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang disebarkan kepada responden,
kemudian dianalisis secara statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan
secara objektif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh indikator yang digunakan untuk
mengukur variabel memiliki hubungan yang signifikan pada tingkat signifikansi 5% (o
= 0,05). Sertifikasi halal, kualitas produk, harga, dan strategi promosi terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pelaku usaha. Sebaliknya,
kesadaran konsumen terhadap produk halal serta tingkat persaingan pasar tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan pelaku usaha makanan
halal di wilayah minoritas Muslim.

Kata kunci: pendapatan, makanan halal, minoritas Muslim, Bali
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ABSTRACT

This study aims to analyze the determinants of income among halal food business actors
in a Muslim-minority region, using Bali Province as a case study. The research model
includes six key variables: halal certification, consumer awareness of halal products,
market competition, product quality, pricing, and promotional strategies.
Understanding these factors is expected to provide deeper insight into the role of halal
food in enhancing business income in areas with diverse consumer dynamics and
market characteristics.

A quantitative approach was employed, using a survey method to collect data.
This method was chosen to facilitate statistical analysis of the variables influencing the
income of halal food entrepreneurs in Bali. Data were gathered through structured
questionnaires distributed to respondents, and subsequently analyzed using statistical
methods to objectively test the proposed hypotheses and identify relationships between
the studied variables.

The findings reveal that all indicators used to measure the variables show
significant relationships at the 5% significance level (o = 0.05). Halal certification,
product quality, pricing, and promotional strategies have a positive and significant
impact on business income. In contrast, consumer awareness of halal products and
market competition do not significantly affect the income of halal food entrepreneurs in
this Muslim-minority region.

Keywords: income, halal food, Muslim minority, Bali.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Makanan halal memiliki makna yang sangat penting dalam konteks
kehidupan masyarakat Muslim. Halal bukan hanya sekadar label, tetapi
mencerminkan prinsip-prinsip etika dan spiritual yang mendasari pola konsumsi
(Lubis, 2022). Dalam konteks global, industri makanan halal telah berkembang
pesat, Statistik menunjukkan perkiraan pendapatan pasar makanan halal di seluruh
dunia dari tahun 2018 hingga 2027. Pada tahun 2018, pendapatan pasar makanan
halal global berjumlah sekitar 715 miliar dolar AS dan diperkirakan akan meningkat
menjadi 2,04 triliun dolar pada tahun 2027 (Statista, 2024). Makanan halal bukan
hanya memenuhi kebutuhan spiritual umat Islam, tetapi juga memberikan kontribusi
signifikan terhadap perekonomian, terutama di daerah-daerah dengan populasi
Muslim yang signifikan (Adamsah & Subakti, 2022).

Proyeksi pertumbuhan konsumsi produk halal di Indonesia hingga tahun
2025 menunjukkan peningkatan yang signifikan, dengan nilai yang diperkirakan
mencapai US$282 miliar. Angka ini mencerminkan kenaikan sebesar 53%
dibandingkan nilai konsumsi pada tahun 2020 yang mencapai US$184 miliar. Dari
berbagai sektor dalam industri halal. Sektor makanan dan minuman menjadi
kontributor terbesar dalam pasar ini, dengan nilai konsumsi mencapai US$135
miliar pada tahun 2020 dan diproyeksikan meningkat menjadi US$204 miliar pada
tahun 2025. Peningkatan ini menggarisbawahi pentingnya sektor makanan dan
minuman dalam industri halal di Indonesia dan peranannya dalam mendorong

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan (Utami et al., 2024).

Bali sebagai salah satu provinsi di Indonesia, dikenal luas karena
keberagaman budayanya, keindahan alamnya, dan kekayaan pariwisatanya.
Keberagaman penduduk di Bali mencakup berbagai agama, di mana mayoritas

beragama Hindu dengan persentase sekitar 87,3% berdasarkan data sensus 2020.



Sementara itu, penduduk beragama Islam di Bali berjumlah sekitar 421.570, yang
setara dengan 9,7% dari total populasi. Meskipun persentase penduduk Muslim
tidak mencapai 10%, keberadaan komunitas Muslim ini cukup signifikan, terutama
di daerah perkotaan seperti Denpasar dan sekitarnya.(Kementerian Agama Provinsi
Bali, 2023) Komunitas Muslim, meskipun merupakan minoritas, memainkan peran
penting dalam dinamika sosial dan ekonomi pulau ini. pergumulan aspek budaya
sosial, dan agama disertai perkembangan sains dan teknologi telah merubah
perilaku manusia untuk menjadi wirausaha baru bidang kuliner halal dan

memunculkan budaya konsumtif di masyarakat (Takhim & Sari, 2022).

Bali sebagai salah satu destinasi wisata terbesar di Indonesia, terus
memperkuat posisinya sebagai penyumbang wisatawan terbanyak di Tanah Air.
Pada periode Januari hingga Agustus 2024, jumlah kunjungan wisatawan melalui
Bandara Internasional | Gusti Ngurah Rai telah melampaui 15 juta, mencerminkan
antusiasme tinggi dari wisatawan domestik dan internasional (Aryanta, 2024). Pada
Agustus 2024 saja, kunjungan wisatawan mancanegara (wisman) mencapai
616.641, mencakup sekitar 40% dari total 1,34 juta wisman yang datang ke
Indonesia. Bali, dengan keindahan alam, kekayaan budaya, dan beragam fasilitas

pariwisata, terus menjadi magnet bagi wisatawan global (BPS, 2024).
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Gambar 1.1 Penerbitan Sertifikat Halal Menurut Skala Usaha di Bali 2023

Sumber: Data Statistik 2023 Publish Web. kemenag bali.



Tabel diatas menunjukkan bahwa penerbitan sertifikat halal di Bali menurut
jenis produk mencapai 2.925, di mana mayoritasnya, yaitu 2.875 (98%) sertifikat
diberikan kepada produk makanan dan minuman (Bali, 2023). Angka ini
mencerminkan adanya permintaan yang tinggi terhadap makanan halal di kalangan
wisatawan Muslim. Dengan demikian, pengembangan sektor makanan halal di Bali
tidak hanya akan memenuhi kebutuhan masyarakat lokal, tetapi juga berpotensi
menarik lebih banyak wisatawan Muslim. Hal ini tentunya akan berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi daerah dan pariwisata, menjadikan Bali sebagai salah satu

tujuan ramah Muslim yang semakin diminati (Perguna et al., 2021b).

Di sisi lain, daerah minoritas Muslim sering kali menghadapi tantangan
dalam memenuhi kebutuhan makanan halal. Ketika berada di lingkungan yang
mayoritas non-Muslim, akses terhadap produk makanan halal menjadi terbatas.
Salah satunya tantangan yaitu penolakan terhadap pariwisata halal di Bali, yang
merupakan salah satu destinasi pariwisata terkemuka di Indonesia. penolakan
terhadap pengembangan pariwisata halal di wilayah-wilayah tersebut disebabkan
olen beberapa faktor. Pertama, faktor politik identitas, ancaman islamisasi,
penggerusan budaya lokal, dan hegemoni agama. Alasan kedua adalah karena tiga
faktor, yaitu eksklusivitas halal, kurangnya konsistensi pemahaman, dan rendahnya
sosialisasi oleh pemerintah (Arisy Abror dzukroni, 2023). Ini sangat berpengaruh
terhadapa perkembangan makanan halal di bali yang merupakan salah satu kriteria
dari pariwisata halal (Chookaew, 2015). sehingga penting untuk memahami
bagaimana makanan halal dapat berperan dalam meningkatkan perekonomian

mereka.

Meskipun penolakan sangat disuarakan oleh pemerintah provinsi Bali dan
masyarakat sipil tentang wisata halal, makan halal mudah ditemukan terutama di
Bali yang mayoritas beragama hindu. Hal ini menunjukkan adanya permintaan

yang signifikan terhadap makanan halal di kalangan wisatawan Muslim dan



masyarakat bali. Dengan demikian, pengembangan sektor makanan halal di Bali
bukan hanya akan memenuhi kebutuhan lokal, tetapi juga dapat menarik lebih
banyak wisatawan Muslim, yang berkontribusi pada pertumbuhan pendapatan

pelaku usaha makanan halal (Perguna et al., 2021a).

Penelitian yang relevan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan pelaku usaha makanan halal dilakukan oleh Amani & Azizah, (2024),
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sertifikasi halal dan harga berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian, sementara kualitas produk tidak
berpengaruh. Hal ini menekankan pentingnya sertifikasi halal dan penetapan harga
yang kompetitif dalam meningkatkan daya tarik konsumen, khususnya di sektor
UMKM vyang sedang berkembang. Sebaliknya, penelitian Penelitian Muhammad
Rezi, (2023), yang menunjukkan bahwa labelisasi halal tidak berpengaruh terhadap
penjualan. Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa kesadaran konsumen
terhadap label halal masih rendah. Konsumen cenderung lebih mempertimbangkan
faktor seperti rasa yang enak, ukuran produk yang besar, harga yang terjangkau,

serta ketersediaan produk yang bersaing di pasar.

Penelitian yang dilakukan oleh Damayanti (2022), Penelitian ini
menunjukkan bahwa sertifikasi halal tidak hanya berfungsi sebagai bentuk
kepatuhan terhadap syariat Islam, tetapi juga dapat dijadikan sebagai strategi bisnis
yang efektif. Sertifikasi halal terbukti mampu meningkatkan pendapatan,
membangun kepercayaan konsumen, dan mempertahankan eksistensi usaha di
tengah persaingan pasar. Sertifikasi halal, jika dikombinasikan dengan strategi
seperti peningkatan kualitas makanan, pelayanan yang baik, promosi yang tepat,
dan inovasi manajerial, dapat menjadi pilar penting dalam keberlanjutan bisnis.
Sementara itu, penelitian oleh Yuliani & Lahaya (2022) menunjukkan bahwa
persaingan pasar tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapatan. Temuan
ini memperkuat pandangan bahwa intensitas persaingan pasar tidak secara langsung

menentukan pendapatan usaha, melainkan pendapatan lebih ditentukan oleh faktor



internal seperti strategi diferensiasi, kualitas produk, efisiensi biaya, dan

kemampuan inovasi.

Penelitian-penelitian sebelumnya telah mengkaji berbagai faktor yang
memengaruhi pendapatan pelaku usaha makanan halal dan menghasilkan temuan
yang bervariasi, tergantung pada lokasi dan kondisi masing-masing pelaku usaha.
Namun, sebagian besar penelitian tersebut cenderung berfokus pada wilayah
dengan mayoritas penduduk Muslim. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi secara lebih mendalam faktor-faktor
yang memengaruhi pendapatan pelaku usaha makanan halal di wilayah minoritas
Muslim, yakni Bali. Bali merupakan destinasi wisata internasional dengan
mayoritas penduduk non-Muslim, yang memiliki karakteristik pasar dan perilaku
konsumen yang berbeda. Pemahaman yang diperoleh dari konteks ini diharapkan
dapat memperkaya wawasan mengenai peran makanan halal dalam meningkatkan
pendapatan pelaku usaha, khususnya di wilayah dengan dinamika sosial dan budaya
yang lebih kompleks.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini akan mengkaji Determinan
Pendapatan Pelaku Usaha Makanan Halal di Wilayah Minoritas Muslim:

Studi Kasus Bali (Studi Kasus provinsi bali).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan

masalah yang peneliti angkat sebagai berikut:

1. Apakah sertifikat halal mempengaruhi pendapatan pelaku usaha makanan halal
di Bali?

2. Apakah tingkat kesadaran konsumen terhadap halal mempengaruhi pendapatan
pelaku usaha makanan halal di Bali?

3. Apakah persaingan pasar mempengaruhi pendapatan pelaku usaha makanan
halal di Bali?



Apakah kualitas produk mempengaruhi pendapatan pelaku usaha makanan
halal di Bali?
Apakah harga mempengaruhi pendapatan pelaku usaha makanan halal di Bali?
Apakah strategi promosi mempengaruhi pendapatan pelaku usaha makanan
halal di Bali?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

Untuk menganalisis pengaruh sertifikat halal terhadap pendapatan pelaku usaha
makanan halal di Bali.

Untuk menganalisis pengaruh kesadaran konsumen terhadap halal terhadap
pendapatan pelaku usaha makanan halal di Bali.

Untuk menganalisis pengaruh persaingan pasar terhadap pendapatan pelaku
usaha makanan halal di Bali.

Untuk menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap pendapatan pelaku
usaha makanan halal di Bali.

Untuk menganalisis pengaruh harga konsumen terhadap pendapatan pelaku
usaha makanan halal di Bali.

Untuk menganalisis pengaruh strategi promosi terhadap pendapatan pelaku

usaha makanan halal di Bali.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis

maupun praktis. Manfaat tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1.

Bidang Keilmuan
Penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan teori ekonomi dan bisnis,
khususnya terkait adaptasi bisnis makanan halal di wilayah minoritas Muslim.

Selain menjadi referensi akademik bagi peneliti dan mahasiswa, hasilnya juga



memperkaya pemahaman tentang pasar halal dan mendukung studi
multidisiplin yang menggabungkan aspek ekonomi, budaya, dan sosiologi.

2. Bidang Praktisi
Penelitian ini akan memberikan wawasan yang mendalam mengenai
potensi pasar makanan halal di wilayah minoritas Muslim, khususnya di Bali.
Informasi ini dapat digunakan untuk mengembangkan strategi bisnis yang lebih
efektif dan berkelanjutan, serta meningkatkan daya saing di pasar lokal
maupun global.
3. Pemerintah
Penelitian ini dapat berfungsi sebagai sumber informasi yang berguna
dalam perumusan kebijakan yang mendukung pengembangan industri makanan
halal. Dengan data dan wawasan yang dihasilkan, pemerintah dapat merancang
kebijakan yang lebih tepat guna dalam mendukung industri ini, baik dalam hal

regulasi, insentif, maupun penyediaan infrastruktur pendukung.

E. Sistematis Pembahasan

Dalam merinci uraian penelitian, penulis merancang sistematika
penulisan yang terdiri dari beberapa bab. Bab pertama membahas pendahuluan,
yang mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan metode penyajian. Bagian ini juga menguraikan konteks
penelitian terkait makanan halal dan pengaruhnya terhadap pendapatan pelaku
usaha di wilayah minoritas Muslim, serta menjelaskan masalah, tujuan, dan
manfaat penelitian.

Bab kedua membahas telaah pustaka, eksposisi kerangka teoretis, dan
pembentukan hipotesis. Bab ini mengeksplorasi teori yang mendasari hubungan
antar variabel, menghubungkannya dengan penelitian terdahulu yang relevan,
serta membentuk hipotesis dan kerangka pemikiran yang menjadi dasar

penelitian.



Bab ketiga menjelaskan pendekatan penelitian, jenis penelitian, populasi
yang diteliti, teknik pemilihan sampel, dan metode analisis data. Pemilihan
teknik sampel bertujuan meminimalkan bias dan memastikan representativitas
sampel terhadap populasi. Alat analisis yang digunakan juga dijelaskan untuk
menilai sejauh mana model mencerminkan data yang dikumpulkan.

Bab keempat memaparkan hasil penelitian dan analisisnya. Bab ini
melibatkan presentasi data, penafsiran hasil, dan kaitannya dengan teori yang
digunakan, sambil menjelaskan implikasi praktis dalam konteks pengungkapan
risiko.

Bab kelima adalah penutup yang mencakup kesimpulan, implikasi,

evaluasi keterbatasan studi, dan rekomendasi untuk penelitian berikutnya.



BAB V

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Determinan pendapatan
pelaku usaha makanan halal di wilayah minoritas Muslim, dengan studi kasus di
Provinsi Bali. Berdasarkan hasil pengujian terhadap enam hipotesis yang

diajukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Sertifikat halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
pelaku usaha makanan halal di Provinsi Bali. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap peningkatan pada kepemilikan sertifikat halal diikuti oleh peningkatan
pendapatan pelaku usaha. Penelitian ini menegaskan bahwa sertifikat halal
bukan hanya berfungsi sebagai instrumen keagamaan, tetapi juga sebagai
strategi bisnis yang efektif untuk meningkatkan daya saing dan pendapatan
usaha di Bali..

2. Kesadaran konsumen terhadap halal tidak berpengaruh terhadap pendapatan
pelaku usaha makanan halal di Bali. Hal ini mengindikasikan bahwa
kesadaran konsumen terhadap kehalalan produk belum cukup signifikan
untuk menjadi faktor penentu dalam peningkatan pendapatan pelaku usaha
makanan halal di Bali. Temuan ini menyoroti bahwa pemahaman konsumen
terhadap nilai-nilai kehalalan masih belum tertanam dengan kuat dalam
perilaku konsumsi di Bali.

3. Persaingan pasar tidak berpengaruh terhadap pendapatan pelaku usaha
makanan halal di wilayah minoritas Muslim. Hal ini disebabkan oleh
unggulan kompetitif yang berbasis sumber daya, serta penerapan strategi
diferensiasi, yang menjadi aspek penting dalam menjaga keberlanjutan
pendapatan di tengah intensitas persaingan yang relatif terkendali. Temuan
ini menunjukkan bahwa pelaku usaha memiliki kemampuan untuk

mempertahankan kestabilan pendapatan mereka melalui penerapan strategi
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internal yang lebih adaptif, termasuk pengelolaan kualitas produk dan
efisiensi biaya.

Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
pelaku usaha makanan halal di wilayah minoritas Muslim. Penelitian ini
menemukan bahwa semakin tinggi kualitas produk yang ditawarkan,
semakin besar pula potensi peningkatan pendapatan pelaku usaha. Temuan
ini menegaskan pentingnya investasi dalam peningkatan kualitas produk,
baik dari perspektif bahan baku, proses produksi, penyajian, maupun
layanan, sebagai strategi jangka panjang untuk meningkatkan pendapatan
pelaku usaha makanan halal, khususnya di wilayah minoritas Muslim seperti
Provinsi Bali.

Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pelaku usaha
makanan halal di Balis. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
harga yang ditawarkan, semakin besar potensi peningkatan pendapatan
pelaku usaha. Harga yang ditetapkan secara optimal memberikan kontribusi
positif terhadap peningkatan pendapatan. Hal ini menunjukkan bahwa dalam
pasar yang memiliki segmentasi khusus seperti makanan halal, persepsi
konsumen terhadap harga tidak hanya dilihat dari aspek nominal, tetapi juga
dikaitkan dengan nilai kehalalan, kualitas, dan kepercayaan terhadap produk.
. Strategi promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
pelaku usaha makanan halal di wilayah minoritas Muslim. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin efektif dan tepat strategi promosi yang
diterapkan, semakin besar potensi peningkatan pendapatan pelaku usaha.
Oleh karena itu, pengembangan strategi promosi yang inovatif dan responsif
terhadap kebutuhan serta harapan konsumen menjadi penting dalam
menghadapi pasar yang kompetitif. Penerapan strategi promosi yang
berbasis pada nilai-nilai syariat Islam dan disertai dengan pemanfaatan
teknologi digital akan menjadi kunci untuk membangun hubungan yang
lebih kuat dengan konsumen, meningkatkan kesadaran merek, dan pada

akhirnya mendorong peningkatan pendapatan secara berkelanjutan.
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B. Keterbaratasan dan saran

1. keterbatasan

Penelitian ini  memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan. Pertama, ruang lingkup penelitian hanya terbatas pada pelaku
usaha makanan halal di Provinsi Bali sebagai wilayah minoritas Muslim,
sehingga hasilnya belum tentu dapat digeneralisasi ke wilayah lain dengan
kondisi demografis yang berbeda. Kedua, data yang digunakan dalam
penelitian ini bersifat cross-sectional (satu waktu), sehingga tidak mampu
menangkap perubahan atau dinamika jangka panjang dari variabel-variabel
yang diteliti. Ketiga, pendekatan kuantitatif yang digunakan cenderung
membatasi pemahaman yang lebih mendalam terhadap faktor-faktor sosial
dan kultural yang memengaruhi pendapatan pelaku usaha makanan halal.
Keempat, beberapa variabel dalam penelitian ini seperti kesadaran
konsumen dan persaingan pasar menunjukkan hasil yang tidak signifikan,
yang mungkin disebabkan oleh keterbatasan instrumen pengukuran atau

persepsi responden yang beragam.

2. Saran

Berdasarkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, terdapat beberapa

saran yang dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya :

a. Penelitian berikutnya mencakup wilayah lain, baik yang mayoritas
maupun minoritas Muslim, guna membandingkan pengaruh variabel-
variabel yang sama dalam konteks sosial dan budaya yang berbeda. Hal
ini penting untuk melihat sejaun mana hasil penelitian ini dapat
digeneralisasi.

b. penggunaan pendekatan longitudinal perlu dipertimbangkan agar dapat
menangkap dinamika pendapatan dan strategi usaha secara lebih
komprehensif dari waktu ke waktu. Dengan demikian, perubahan-
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perubahan yang terjadi dalam jangka panjang dapat teridentifikasi dan
dianalisis secara lebih mendalam.

Penelitian selanjutnya mempertimbangkan Pendekatan campuran
(mixed methods). Pendekatan ini dapat memberikan pemahaman yang
lebih utuh terhadap faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan,
misalnya melalui wawancara mendalam atau observasi langsung
terhadap pelaku usaha makanan halal.

Instrumen pengukuran perlu dikembangkan agar lebih tajam dan sesuai
dengan konteks lokal, khususnya untuk variabel-variabel yang hasilnya
tidak signifikan dalam penelitian ini, seperti kesadaran konsumen dan
persaingan pasar. Penambahan variabel baru seperti loyalitas
pelanggan, strategi digital, atau nilai-nilai budaya lokal juga dapat
memberikan wawasan baru yang lebih relevan dengan perkembangan
usaha makanan halal.

Terakhir, penelitian di masa mendatang juga dapat menguji pengaruh
tidak langsung antara variabel-variabel tertentu, misalnya pengaruh
sertifikat halal terhadap pendapatan melalui kualitas produk atau
strategi  promosi. Analisis semacam ini dapat mengungkap jalur
pengaruh yang lebih kompleks dan memberikan gambaran yang lebih
holistik dalam memahami faktor-faktor penentu keberhasilan usaha

makanan halal.
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